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RINGKASAN 

 ELDI ARISWIDODO. Analisis Tingkat Kesejahteraan dan Persepsi 

Petani Kopi Terhadap Tata Kelola Hutan Kemasyarakatan (HKm) Pada Kawasan 

Hutan Lindung Gunung Patah Bukit Raje Mendare Kota Pagaralam (dibimbing 

oleh SUTARMO ISKANDAR dan JUN HARBI).  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat 

kesejahteraan petani kopi pada Kawasan Hutan Lindug Gunung Patah Bukit Raje 

Mandare Kota Pagaralam dan bagaimana persepsi masyarakat petani kopi 

terhadap tata kelola Hutan Kemasyarakatan pada Kawasan Hutan Lindung 

Gunung Patah Bukit Raje Mendare Kota Pagaralam. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survey dan mixed methods. Metode penarikan 

contoh dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode Simpel random sampling. 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengamatan 

(observasi), wawancara, dokumentasi. Dimana metode ini dilakukan dengan 

pengamatan langsung ke lokasi penelitian, metode wawancara dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan langsung kepada responden dan metode dokumentasi 

digunakan untuk mendapatkan data sekunder yang berhubungan dengan objek 

yang diteliti. Dilihat dari segi kesejateraan masyarakat di ukur pendapatan setara 

dengan nilai tukar beras yang di miliki maka menyatakan bahwa pada HKm Bukit 

Raje Mendare Kota Pagaralam terdapat 14 petani kaya, 20 petani cukup, 2 petani  

miskin, 2 petani Miskin Sekali dan 2 petani Paling Miskin. Persepsi masyarakat 

petani kopi terhadap HKm dapat dilihat dari hasil persepsi dari segi individu baik 

secara sikap, minat pengalaman, harapan dengan rata – rata persepsi sangat baik 

sebanyak 47%, baik sebanyak 49%, tidak baik 4% dan sangat tidak baik 0% dan 

secara objek rata – rata persepsi tanggapan positif sebanyak 89.17% dan 

tanggapan negatif sebanyak 10.83%. Dengan demikian objek HKm sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat sebagai usaha untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 
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SUMMARY 

 ELDI ARISWIDODO. "Analysis of the Level of Welfare and Persepcition 

of Coffee Farmers On Community Forest Governance (HKm) In The Protected 

Forest Area Of Mount Patah, Raje Mendare Hill, Pagaralam City” (guided by 

Sutarmo Iskandar and Jun Harbi).  

 The purpose of this study was to determine the level of welfare of coffee 

farmers in the Gunung Patah Bukit Raje Mandare Protected Forest Area, Pagaralam 

City and how the coffee farmers' perceptions of the governance of Community 

Forestry in the Gunung Patah Bukit Raje Mendare Protected Forest Area, 

Pagaralam City. The method used in this study is the survey method and mixed 

methods. The sampling method in this study is using the Simple Random Sampling 

method. The data collection methods used in this study are observation, interviews, 

documentation. Where this method is carried out by direct observation to the 

research location, the interview method is carried out by asking questions directly 

to respondents and the documentation method is used to obtain secondary data 

related to the object being studied. The results of the study can be seen in terms of 

community welfare measured from the acquisition of rice owned, it states that there 

are14 rich farmers,  20 farmers who have sufficient, 2 farmers have poor, 2 farmers 

are Very Poor, and 2 farmers have the Poorest . The perception of the coffee farming 

community towards HKm can be seen from the results of perceptions in terms of 

individuals both in terms of attitude, interest, experience, expectations with an 

average perception of very good as much as 47%, good as much as 49%, not good 

4% and very bad 0% and in terms of objects the average perception of positive 

responses is 89.17% and negative responses are 10.83%. Thus the object of HKm 

is very much needed by the community as an effort to improve community welfare. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Hutan merupakan sumber daya alam yang memberikan manfaat besar bagi 

kesejahteraan manusia, baik manfaat nyata yang dirasakan secara langsung, 

maupun tidak nyata yang dirasakan secara tidak langsung. Manfaat langsung seperti 

penyediaan kayu, hewan, dan pertambangan. Sedangkan manfaat tidak langsung 

seperti manfaat wisata, perlindungan dan pengelolaan pasokan air dan pencegahan 

erosi. Hutan secara secara hukum dirumuskan di dalam Pasal 1 Ayat (1) Undang-

undang No 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan. Menurut Undang undang ini,Hutan 

adalah suatu  kawasan yang terdiri dari sumber daya hayati yang lingkungan alam 

nya di dominasi pepohonan yang satu  tidak dapat di pisahkan dengan yang lainnya. 

Hutan kemasyarakatan (HKm) merupakan rancangan perhutanan sosial yang 

berada di hutan negara dengan memberdayakan masyarakat yang berada di sekitar 

kawasan hutan untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat 

setempat dalam peningkatan perekonomian dan mengoptimalkan pemanfaatan 

sumberdaya hutan (Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No 

P.83/MENLHK/2016 tentang Perhutanan Sosial). 

Bentuk pengelolaan hutan yang diatur dalam  LHK ini adalah dengan adanya 

Hutan Kemasyarakatan (HKm). HKm ini merupakan daerah hutan yang manfaat 

utamanya ditujukan untuk memberdayakan masyarakat(Septiawan, 2017). Pola 

pengembangan dan pemberdayaan hutan masyarakat ini berbasis pada pemanfaatan 

hutan. Berdasarkan (Peraturan Menteri Lingkungan Hidup & No, 83AD) 

menjelaskan maksud pemanfaatan hutan adalah kegiatan penggunaan lahan, 

pemanfaatan jasa lingkungan, pemanfaatan hasil hutan kayu dan bukan kayu, 

pemanenan hasil hutan kayu dan bukan kayu, serta pengolahan dan pemasaran hasil 

hutan secara optimal dan berkeadilan bagi kepentingan masyarakat, kemakmuran 

rakyat yang sebesar-besarnya menjaga keberlanjutan mereka.
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Secara nyata maksud dan tujuan dari negara dalam melangsungkan  pengelolaan 

hutan berbasis masyarakat merupakan hal yang bertujuan untuk turut sertanya 

masyarakat dalam pemanfaatan hutan itu sendiri. Permasalahan muncul terkait 

gesekan antara kepentingan manusia dengan keberlanjutan lingkungan merupakan 

hal yang pasti terjadi mengingat Kedua aspek ini sebenarnya saling berhubungan 

dan saling mempengaruhi. Keberadaan aktivitas manusia merupakan hal pokok 

yang harus diperhitungkan sejak awal. Pemanfaatan lingkungan yang tidak 

mengindahkan keberlanjutan ekosistem ini yang menjadi masalah pokok 

lingkungan.  

Program HKm di gulirkan sejak tahun 1995 melalui Keputusan Menteri 

Kehutanan (Kepmenhut), 1995 Nomor 622 tahun 1995 dan mengalami beberapa 

perubahan kebijakan hingga muncul Kepmenhut Nomor 31 tahun 2001. Dalam 

Kepmenhut Nomor 31/Kpts-II/2001 tentang Penyelenggaraan Hutan 

Kemasyarakatan, disebutkan bahwa HKm merupakan program departemen 

Kehutanan yang bertujuan untuk melakukan pemberdayaan potensi masyarakat 

desa hutan melalui pemanfaatan sumber daya hutan dengan tetap menjaga fungsi 

ekonomi, fungsi sosial, dan fungsi ekologi dari sumber daya hutan. Pemberdayaan 

masyarakat setempat dalam hutan kemasyarakatan dilakukan dengan tetap menjaga 

kelestarian fungsi hutan dan lingkungan hidup dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraannya (Keputusan Menteri Kehutanan, 2001) (Mulyadin, 2016). 

Kemiskinan dan kesenjangan sosial merupakan permasalahan banyak dihadapi 

oleh negara–negara berkembang termasuk Indonesia. Sektor pertanian yang identik 

dengan daerah pedesaan, menghadapi masalah kemiskinan. Kondisi tingkat 

kesejahteraan masyarakat pedesaan dengan mata pencarian utama disektor 

pertanian sebagian besar masih dibawah rata-rata pendapatan nasional. 

Kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari meningkatnya pertumbuhan ekonomi 

dan meratanya distribusi pendapatan. Program Hutan Kemasyarakatan merupakan 

salah satu upaya penyelamatan hutan sekaligus memberikan manfaat pada 

masyarakat. Masyarakat di berikan izin untuk mengelola hutan dengan syarat tidak 

mengembangkan jenis-jenis tanaman dengan sistem monokultur melainkan dengan 
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sistem kebun campuran atau wanatani (Sri Winarni, 2016). 

Partisipasi merupakan sumber daya sosial yang berperan penting dalam 

melangsungkan program pembangunan pedesaan. Partisipasi masyarakat juga di 

pengaruhi oleh faktor internal (persepsi, manfaat, umur dan pendapatan) dan faktor 

eksternal ( insentif dan komunikasi) (Rochmayanto et al., 2006). 

Hutan kemasyarakatan Bukit Raje Mendare Kota Pagaralam memiliki luas 

wilayah ± 292 Ha dan  luas areal perkebunan kopi ± 210 Ha dengan jumlah 80 

orang anggota dengan komoditas unggulan yaitu tanaman kopi robusta. Rata-rata 

masyarakat petani kopi di kawasan hutan kemasyarakatan memiliki masing-masing 

luas lahan ±2 Ha. Hutan kemasyarakatan memberikan perubahan dalam hal 

pendapatan. Pendapatan merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk 

melihat keberhasilan dan kesejahteraan petani, khususnya petani pada kawasan 

hutan lindung Bukit Raje Mendari Kelurahan Candi Jaya Kota Pagaraalam. Kondisi 

sosial ekonomi dan pengambilan suatu keputusan dalam rumah tangga juga 

dipengaruhi oleh karakteristik ekonomi. Kondisi sosial ekonomi di Kelurahan 

Candi Jaya khususnya Masyarakat yang memiliki ladang perkebunan dikawasan 

hutan lindung dapat dijadikan pertimbangan dalam pembuatan kebijakan yang 

berkaitan dengan perbaikan lingkungan. Kondisi sosial ekonomi masyarakat petani 

hutan Kemasyarakatan (HKm) berkaitan dengan faktor internal seperti tingkat 

pendidikan, jenis pekerjaan, jumlah anggota keluarga dan tanggungan keluarga 

serta kepemilikan lahan. Petani pada kawasan hutan kemasyarakatan memiliki 

karakter sosial ekonomi yang berbeda di setiap individunya, hal ini menyebabkan 

adanya perbedaan tingkat pendapatan dari pengelolaan hutan kemasyarakatan yang 

dikelola. Karakter sosial ekonomi juga akan berpengaruh dalam menerima suatu 

informasi dan sumber informasi yang akan memberikan perubahan dalam hal 

pendapatan. Pendapatan merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk 

melihat keberhasilan dan kesejahteraan petani, khususnya petani kopi pada 

kawasan hutan lindnung Gunung patah Bukit Raje Mendare Kota Pagaralam. 

Hal ini terjadi berbagai pendapat atau pandangan dari petani persepsi petani 

terhadap hutan sangat dipengaruhi dari sudut pandang mana petani tersebut 
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melihatnya. Sikap positif atau negatif terhadap hutan rakyat sangat tergantung 

bagaimana individu menanggapi obyek tersebut dengan persepsinya. Pada 

kenyataannya, sebagian besar sikap, tingkah laku dan penyesuaian ditentukan oleh 

persepsinya. Adanya hutan kemasyarakat apa memang memberikan dampak negatif 

atau positif bagi masyarakat kota Pagaralam terutaman masyarakat sekitaran 

wilayah hutan kemasyarakatan serta faktor apa saja yang mempengaruhi 

keberhasilan atau tidaknya Hutan Kemasyarakatan tersebut.di Kota Pagaralam juga 

dari keseluruhan luas wilayah  HKM Bukit Raje Mendare sebagian besar ditanami 

komidatas tanaman perkebunan yaitu kopi. 

 Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Tingkat Kesejahteraan dan Persepsi Petani Kopi Terhadap 

Tata Kelola Hutan Kemasyarakatan (HKm) Pada Kawasan Hutan Lindung 

Gunung Patah Bukit Raje Mendare Kota Pagaralam”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas permasalah  yang menarik untuk diteliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani kopi pada Kawasan Hutan Lindung 

Gunung Patah Bukit Raje Mendare Kota Pagaralam? 

2. Bagaimana persepsi masyarakat petani kopi terhadap Hutan kemasyarakatan 

pada Kawasan Hutan Lindung Gunung Patah Kota Pagaralam? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan petani kopi pada Kawasan Hutan 

Lindung Gunung Patah Bukit Raje Mendare Kota Pagaralam. 

2. Untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat petani kopi terhadap Hutan 

Kemasyarakatan pada Kawasan Hutan Lindung Gunung Patah Bukit Raje 

Mendare Kota Pagaralam. 

Adapun manfaat dari peneliti ini adalah Sebagai Berikut :  

1. Bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang Kelompok 

tani Hutan Kemasyarakatan. 

2.  Sebagai bahan informasi mengenai HKm dalam rangka merubah prilaku petani 

dari segi sikap atau persepsi petani dan juga dapat meningkatkan program 

dengan baik dan sebagai sumbangan pemikiran bagi pemerinah daerah 

khususnya dalam hal ini adalah kelompok HKm Bukit Raje Mendare Kelurahan 

Candi Jaya Kota Pagaralam, dalam rangka pembinaan terhadap anggota 

kelompok HKm dalam upaya meningkatkan program yang lebih baik.  

3.  Sebagai bahan perbandingan pihak lain yang akan melanjutkan penelitian lebih 

lanjut  
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